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Abstrak

Banjir merupakan salah satu bencana alam, yang terjadi secara alamiah, merupakan permasalahan
umum yang terjadi di sebagian wilayah Indonesia, terutama di daerah padat penduduk misalnya di
kawasan perkotaan. Program pengendalian banjir membutuhkan dana besar yang diperlukan untuk
pembiayaan pekerjaan-pekerjaan yang berkaitan dengan pengamanan maupun pengendalian banjir.
Akibat peningkatan penduduk, lahan yang dibutuhkan akan makin besar sehingga juga
meningkatkan nilai ekonomis penggunaan lahan. Oleh karena itu di daerah yang padat
penduduknya, pekerjaan pengendalian banjir perlu ditingkatkan. Dengan kata lain pengendalian ini
bertujuan untuk memperkecil tingkat resiko bahaya/kerugian akibat banjir yang akan timbul.

Kata Kunci: Padat Penduduk, Air , Banjir

PENDAHULUAN

(Alfian & Phelia, 2021), (Safuan, 2014), (Phelia & Sinia, 2021) Banjir merupakan salah
satu bencana alam, yang terjadi secara alamiah, merupakan permasalahan umum yang
terjadi di sebagian wilayah Indonesia, terutama di daerah padat penduduk misalnya di
kawasan perkotaan. Oleh karena itu kerugian yang ditimbulkannya besar baik dari segi
materi maupun kerugian jiwa, maka sudah selayaknya permasalahan banjir perlu
mendapatkan perhatian yang serius dan merupakan permasalahan kita semua. Dengan
anggapan bahwa, permasalahan banjir merupakan masalah umum, sudah semestinya dari
berbagai pihak perlu memperhatikan hal-hal yang dapat mengakibatkan banjir dan sedini
mungkin diantisipasi, untuk memperkecil kerugian yang ditimbulkan.

(Fitri et al., 2020), (D. Pratiwi et al., 2020), (D. Pratiwi & Fitri, 2021) Program
pengendalian banjir membutuhkan dana besar yang diperlukan untuk pembiayaan
pekerjaan-pekerjaan yang berkaitan dengan pengamanan maupun pengendalian banjir. Di
samping itu, masyarakat yang berada pada daerah rawan banjir setiap saat memerlukan
rasa aman dari pengaruh akibat banjir. Dengan dana yang terbatas pengendalian banjir
harus dilakukan seoptimal mungkin dan dilaksanakan menurut rencana dan prioritas yang
baik.

(Fitri et al., 2021), (D. Pratiwi, 2020), (F. Lestari, Setiawan, et al., 2018) Akibat
peningkatan penduduk, lahan yang dibutuhkan akan makin besar sehingga juga
meningkatkan nilai ekonomis penggunaan lahan. Oleh karena itu di daerah yang padat
penduduknya, pekerjaan pengendalian banjir perlu ditingkatkan. Dengan kata lain
pengendalian ini bertujuan untuk memperkecil tingkat resiko bahaya/kerugian akibat banjir
yang akan timbul. Atas dasar pertimbangan pengendalian banjir yang baik, maka di
samping penyelesaian konstruksi fisiknya perlu adanya monitoring, evaluasi, rencana
perbaikan dan pemeliharaan yang kontinyu.
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(Setiawan et al., 2017), (Rosmalasari et al., 2020), (Dewantoro et al., 2019) Banjir berasal
dari limpasan yang mengalir melalui sungai atau menjadi genangan. Sedangkan limpasan
adalah aliran air mengalir pada permukaan tanah yang ditimbulkan oleh curah hujan
setelah air mengalami infiltrasi dan evaporasi, selanjutnya mengalir menuju sungai.
Sehingga limpasan mempresentasikan output dari daerah aliran sungai yang ditetapkan
dengan satuan waktu. (KodoatieJ. Robert: 2013)

(Dewantoro, 2021), (F. Lestari, 2020), (Prasetio et al., 2020) Di daerah pantai dan berakhir
di laut (mulut sungai/estuary) kemiringan di daerah ini beransur — ansur berubah dari
landai menjadi sangat landai, bahkan ada bagian — bagian sungai terutama yang mendekati
laut kemiringan dasar sungainya mendekati 0%. Umumnya bentuk sungai menunjukkan
pola berbentuk meandering, sehingga akan menghambat aliran banjir. Proses penumpukan
sedimen lebih dominan terjadi, material dasar sungai lebih halus dibanding dengan daerah
transisi dan hulu. Jika terjadi banjir periodenya lebih lama dibanding daerah hulu dan
daerah transisi.(KodoatieJ. Robert: 2013)

(F. Lestari & Aldino, 2020), (LESTARI, 2018), (F. Lestari, Purba, et al., 2018)
Morphologi sungai merupakan hal — hal yang berkaitan dengan bentuk dan struktur sungai.
Hal — hal yang berkaitan dengan morphologi sungai antara lain adalah dataran banjir (flood
plain), pembentukan delta, bentuk dan Kklasifikasi sungai (sungai lurus, berselampit/braided,
bermeander). Sungai bermeander terdiri atas lengkungan sungai yang membentuk huruf S.
Lane (1957) mendefinisikan sebagai sungai yang alinemen memanjangnya terdiri atas
bentuk — bentuk tersebut. Mathes (1914) mendefinisikan sebagai pola sungai berbentuk
huruf S di daerah yang bermaterial aluvial yang bebas untuk menggeser lokasinya dan
menyesuaikan bentuk dan sebagai bagian dari gerakan migrasi sungai secara keseluruhan
ke bagian hilir lembah. (KodoatieJ. Robert: 2013)

METODE

(F. P. A. Lestari et al.,, 2018), (F. Lestari et al., 2021), (Kusuma & Lestari, 2021)
Pengendalian banjir merupakan bagian dari pengelolaan sumber daya air yang lebih
spesifik untuk mengontrol hujan dan banjir.pada hakekatnya pengendalian banjir
merupakan suatu yang kompleks. Dimensi rekayasanya melibatkan banyak disiplin ilmu
teknik antara lain: Hidrologi, hidraulika, erosi DAS, teknik sungai, morphologi &
sedimentasi sungai, rekayasa sistem pengendalian banjir, sistem drainase kota, bangunan
air dll. Di samping itu suksesnya program pengendalian banjir juga tergantung dari aspek
lainnya yang menyangkut sosial, ekonomi, lingkungan, institusi, kelembagaan, hukum dan
lainnya.

lImuteknik.org 2



liImuteknik.org
Volume 1 (2), 2021

| Pengendalian Banjir |

|

| Metode Struktur |

'

I

|1-Ietode Non Struktur

|

Perbaikan dan Pengaturan Bangunan Pengendali = Pangelolaan DAR
Siztem Sungai Banjir » Pangaturan Tata (uma
= Sistem jaringan sungal » Bendungan (dam) Lzhan
» Mommalisasi Sungai » Kolam Fatensi » Pangendalian eroa
= Parlmdungan Tanggzul = Pambuatan check dam = Pangembanzan dasrah
» Tanzzul Banjr (Penangzkal zadimen) banyr
= Sudetan By pasz) » Bangunan penguranz » Pananganan Kondizl
" Flooway Lemuringzn sumgz Darnarat
= Grourdsill = Paramazlan Banjir

= Retarding Basin
= FPembuatan Polder

= Parmgatan Bzhava

Banjir

= Asuran=

» Law Enforcement

Gambar 1

(F. Lestari, 2015), (Purba et al., 2019), (Pramita, 2019), Bendungan digunakan untuk
menampung dan mengelola distribusi aliran sungai. Pengendalian diarahkan untuk
mengatur debit air sungai di sebelah hilir bendungan. Faktor-faktor yang digunakan dalam
pemilihan lokasi bendungan adalah sebagai berikut, Lokasi mudah dicapai, Topografi
daerah memadai, Kondisi geologi tanah, Ketersediaan bahan bangunan, Tujuan serbaguna,
Pengaruh bendungan terhadap lingkungan , Umumnya bendungan terletak di sebelah hulu
daerah yang dilindungi.

(Pramita & Sari, 2020), (Syafei et al., 2020), (Alita et al., 2020) Seperti halnya bendungan,
kolom penampungan berfungsi untuk menyimpan sementara debit sungai sehingga puncak
banjir dapat dikurangi. Wilayah yang digunakan untuk kolom penampungan biasanya di
daerah dataran rendah atau rawa. Dengan perencanaan dan pelaksanaan tataguna lahan
yang baik, kolom penampungan dapat digunakan untuk pertanian.

(B. P. Pratiwi et al., 2021), (Manalu & Setyadi, 2010), (Ecodrainage et al., 2019) Tanggul
banjir adalah penghalang yang di desain untuk menahan air banjir di palung sungai untuk
melindungi daerah di sekitarnya. Tanggul banjir sesuai untuk daerah-daerah dengan
memperhatikan faktor-faktor berikut, Dampak tanggul terhadap regim sungai, Tinggi
jagaan dan kapasitas debit sungai pada, bangunan-bangunan sungai misalnya jembatan.,
Ketersediaan bahan bangunan setempat, Syarat-syarat, teknis dan dampaknya terhadap
pengembangan wilayah, Hidrograf banjir yang lewat Pengaruh limpasan, penambangan,
longsoran dan bocoran, Pengaruh tanggul terhadap lingkungan , Elevasi muka air yang
lebih tinggi di alur sungai, Lereng tanggul dengan tepi sungai yang relatif stabil.

Saluran by pass adalah saluran yang digunakan untuk mengalihkan sebagian atau seluruh
aliran air banjir dalam rangka mengurangi debit banjir pada daerah yang dilindungi. Biaya
pelaksanaan yang relatif mahal

lImuteknik.org 3



lImuteknik.org
Volume 1 (2), 2021

Kondisi topografi dari rute alur baru, Bangunan terjunan mungkin diperlukan di saluran by
pass untuk mengontrol kecepatan air dan erosi, Kendala-kendala geologi timbul sepanjang
alur by pass , Penyediaan air dengan program pengembangan daerah sekitar sungai,
Kebutuhan air harus tercukupi sepanjang aliran sungai asli di bagian hilir dari lokasi
percabangan, Pembagian air akan berpengaruh pada sifat alami daerah hilir mulai dari
lokasi percabangan by pass.

Dasar sungai yang sudah dangkal akibat pengendapan harus dikeruk untuk memperdalam.
Sementara itu apabila memungkinkan, batas sungai kanan dan Kiri juga diperlebar. Metode
ini dapat meningkatkan kemempuan penampungan kelebihan air dan memperlancar aliran.

Sistem drainase khusus sering diperlukan untuk memindahkan air dari daerah rawan banjir
karena drainase yang buruk secara alami atau karena ulah manusia. Sistem ini biasanya
digunakan untuk situasi berikut , Daerah perkotaan dimana drainase alami tidak memadai,
Digunakan untuk melindungi pantai dari pengaruh gelombang, Daerah genangan/bantuan
banjir dengan bangunan flood wall penahan banjir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengendalian banjir pada dasarnya dapat dilakukan dengan berbagai cara, hamun yang
penting adalah dipertimbangkan secara keseluruhan dan dicari sistem yang paling optimal.
Kegiatan pengendalian banjir menurut lokasi/daerah  pengendaliannya dapat
dikelompokkan menjadi dua (2) :Bagian atas : yaitu dengan membangun dam pengendali
banjir yang dapat memperlambat waktu tiba banjir dan menurunkan besarnya debit banjir,
pembuatan waduk lapangan yang dapat merubah pola hidrograf banjir dan penghijauan di
Daerah Aliran Sungai.

Bagian hilir, yaitu dengan melakukan normalisasi alur sungai dan tanggul, sudetan pada
alur yang kritis; pembuatan alur pengendali banjir atau flood way; pemanfaatan daerah
genangan untuk retarding basin dsb, Sedangkan menurut teknis penanganan pengendalian
banjir dapat dibedakan menjadi dua yaitu, Pengendalian banjir secara teknis (metode
struktur), pengendalian banjir secara non teknis (metode non-struktur).

Semua kegiatan tersebut di atas adalah dilakukan dengan tujuan untuk mengalirkan debit
banjir ke laut secepat mungkin dengan kapasitas cukup di bagian hilir dan menurunkan
serta memperlambat debit banjir di hulu, sehingga tidak mengganggu daerah-daerah
peruntukan di sepanjang sungai.

SIMPULAN

Permasalahan banjir di wilayah perkotaan banyak disebabkan oleh kapasitas saluran yang
tidak mampu menempung air permukaan, terutama pada saat musim hujan. Berdasarkan
hasil makalah, dapat dikethui bahwa dari 13 faktor penyebab banjir, delapan diantaranya
merupakan kesalahan manusia.

Perumbuhan penduduk yang pesat berpadu dengan pengelolaan sumber daya yang kurang
efektif menyebabkan banjir menjadi semakin sering, mendadak dan parah dampaknya.

Langkah-langkah yang dilkukan untuk mengendalikan banjir ada dua metode yaitu secara
struktural dan non struktural.
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